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ABSTRAK

PENGARUH FRAUD FACTORS TERHADAP FINANCIAL
RESTATEMENT DAN KONSEKUENSINYA TERHADAP FIRM VALUE

Oleh
SHAFA SALSABILA

Perusahaan yang terlibat dalam financial restatement sering kali mengalami
penurunan signifikan dalam nilai pasar, dengan rata-rata penurunan harga saham
sebesar 20% setelah pengumuman restatement. Hal ini menunjukkan bahwa
investor sangat sensitif terhadap informasi negatif yang berhubungan dengan
laporan keuangan, dan bahwa reputasi perusahaan dapat terguncang hanya dalam
waktu singkat. Financial restatement sering dianggap sebagai indikasi dari
fraudulent financial reporting (FFR) karena mencerminkan adanya kesalahan
material atau manipulasi yang signifikan dalam laporan keuangan sebelumnya.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pada perusahaan infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. Data dikumpulkan
melalui dokumen laporan keuangan, laporan tahunan, serta variabel-variabel fraud
triangle yang diukur berdasarkan data sekunder. Analisis data dilakukan dengan
regresi logistik untuk menguji pengaruh fraud factors terhadap financial
restatement, serta regresi linier untuk menguji dampak financial restatement
terhadap firm value. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraud factors berupa
pressure dan opportunity tidak berpengaruh signifikan terhadap terjadinya financial
restatement. Sebaliknya, faktor rasionalisasi terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap financial restatement pada perusahaan infrastruktur. Selain itu, financial
restatement tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (firm value)

pada sektor ini.



ABSTRACT

THE EFFECT OF FRAUD FACTORS ON FINANCIAL RESTATEMENT
AND ITS CONSEQUENCES ON FIRM VALUE

By
SHAFA SALSABILA

Companies involved in financial restatements often experience a significant decline
in market value, with an average decrease in stock prices of 20% following the
restatement announcement. This demonstrates that investors are highly sensitive to
negative information related to financial statements, and that a company’s
reputation can be shaken within a short period of time. Financial restatements are
often regarded as an indication of fraudulent financial reporting (FFR) as they
reflect material errors or significant manipulations in prior financial statements.
This study employs a quantitative method on infrastructure companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during the 2021-2023 period. Data were collected from
financial statements, annual reports, and fraud triangle variables measured based
on secondary data. Data analysis was conducted using logistic regression to
examine the effect of fraud factors on financial restatements, and linear regression
to examine the impact of financial restatements on firm value. The findings reveal
that fraud factors in the form of pressure and opportunity do not have a significant
effect on financial restatements. In contrast, the rationalization factor is found to
have a significant effect on financial restatements in infrastructure companies.
Moreover, financial restatements are found to have no significant effect on firm

value in this sector.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan yang akurat dan transparan memiliki peran krusial dalam
pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan, seperti investor, kreditor, dan
manajemen. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan mencerminkan
kinerja dan posisi keuangan suatu perusahaan, yang menjadi dasar bagi pemangku
kepentingan untuk melakukan evaluasi dan perencanaan. Dalam konteks ini,
laporan keuangan yang tidak akurat dapat menyebabkan keputusan yang
merugikan, seperti investasi yang tidak tepat atau pengambilan kredit yang berisiko
tinggi (Bens et al., 2020). Selain itu, transparansi dalam laporan keuangan
membantu menciptakan kepercayaan antara perusahaan dan pemangku
kepentingan, ketika laporan keuangan disusun dengan baik dan disajikan secara
jujur, hal ini akan meningkatkan reputasi perusahaan dan menarik minat investor.
Sebaliknya, ketidakakuratan atau manipulasi dalam laporan keuangan dapat
mengakibatkan kecurigaan dan penurunan nilai perusahaan. Menurut Kothari et al.
(2019), terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas laporan keuangan dan
nilai pasar perusahaan, di mana laporan yang berkualitas tinggi berkontribusi pada

peningkatan firm value.

Namun, praktik manipulasi laporan keuangan yang sering kali didorong oleh faktor-
faktor dalam fraud triangle menjadi ancaman serius bagi integritas laporan
keuangan. Fraudulent financial reporting tidak hanya merugikan perusahaan dari
segi hukum dan keuangan, tetapi juga dapat mengakibatkan restatement yang
merusak reputasi perusahaan di mata investor. Chen et al. (2021) menunjukkan
bahwa perusahaan yang terlibat dalam financial restatement cenderung mengalami
penurunan harga saham dan nilai pasar yang signifikan, serta menghadapi tantangan

dalam membangun kembali kepercayaan pemangku kepentingan.



Laporan keuangan merupakan alat komunikasi antara pihak manajemen dengan
pemangku kepentingan (stakeholder). Sesuai dengan tujuan penyajian laporan
keuangan bahwa informasi yang dsajikan harus andal (PSAK No. 1 2012). Laporan
keuangan yang andal berguna bagi investor dan calon investor, agar tidak keliru
dalam pengambilan keputusan untuk membeli, mempertahankan atau menjual
saham perusahaan, salah satunya dapat ditinjau oleh investor dari nilai perusahaan.
Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan
yang sering dikaitkan dengan harga saham (Salvatore, 2005). Semakin tinggi harga
saham maka nilai perusahaan akan tinggi juga dan meningkatkan kepercayaan pasar,
tidak hanya terhadap kinerja perusahaan namun juga pada prospek perusahaan
dimasa depan (Soebiantoro, 2007). Untuk dapat memberikan informasi keuangan
yang tepat kepada publik, laporan keuangan harus bebas dari fraud. Association Of
Certified Fraud Examiners (ACFE) menyatakan bahwa departemen akuntansi
sebagai departemen yang memiliki risiko tertinggi dalam hal melakukan
kecurangan pelaporan keuangan dalam dan berdasarkan figur dibawah Fraudulent
Financial Statement memiliki persentase kasus yang rendah namun kerugian rata-

rata paling besar (Association of Certified Fraud Examiners, 2020).

Gambar 1. 1 Fraudulent Financial Statement
Sumber: Association of Certified Fraud Examiners, 2020.

Data dari Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) menunjukkan pola
menarik terkait kasus kecurangan yang terjadi secara global. Berdasarkan data
tersebut, kasus manipulasi aset merupakan jenis kecurangan yang paling sering
terjadi, mencakup sekitar 86% dari total kasus. Namun, kerugian yang diakibatkan

oleh manipulasi aset relatif lebih rendah, yaitu sekitar $100.000 per kasus.



Sebaliknya, meskipun kasus kecurangan laporan keuangan hanya mencakup sekitar
10% dari total kasus, jenis kecurangan ini menyebabkan kerugian yang jauh lebih
signifikan, mencapai sekitar $954.000 per kasus. Oleh karena itu, meskipun
frekuensi kasus kecurangan laporan keuangan lebih rendah dibandingkan dengan
manipulasi aset, dampaknya terhadap kerugian perusahaan sangat besar dan serius.
Hal ini menggarisbawahi pentingnya deteksi dan pencegahan kecurangan laporan

keuangan dalam upaya menjaga stabilitas dan kepercayaan terhadap perusahaan

Kasus Fraud

b

= 2020 = 2021 2022 = 2023
Gambar 1. 2 Kasus Fraud Di Indonesia
Sumber: Association of Certified Fraud Examiners, 2020-2023

Gambar 2 menyajikan informasi yang bersumber dari survei praktik fraud di
Indonesia yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE).
Survei tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2020 dan 2021 terdapat 239 kasus
fraud yang terjadi di berbagai perusahaan di Indonesia. Jumlah kasus fraud
mengalami penurunan signifikan pada tahun 2022, dengan hanya tercatat 23 kasus.
Namun, penurunan ini bersifat sementara karena pada tahun 2023 terjadi lonjakan
kasus fraud hingga mencapai peningkatan sebesar 1.550%. Data ini juga didukung
oleh laporan dari organisasi independen Indonesia Corruption Watch (ICW) yang
mencatat 731 kasus fraud pada tahun 2023. Selain itu, peningkatan frekuensi
financial restatement dalam beberapa tahun terakhir mencerminkan adanya
ketidakakuratan dalam pelaporan keuangan, yang berpotensi menimbulkan
kerugian bagi perusahaan dan pemangku kepentingan. Fenomena ini menegaskan
pentingnya pengawasan dan pengendalian yang lebih ketat dalam pelaporan

keuangan guna mencegah terjadinya fraud yang dapat merusak integritas dan



kinerja perusahaan. Kasus-kasus yang mengemuka menunjukkan bahwa
kecurangan dan kesalahan dalam laporan keuangan dapat mengakibatkan
konsekuensi yang serius, baik dari segi hukum maupun reputasi. Misalnya, kasus
Enron dan Lehman Brothers menjadi pelajaran berharga mengenai dampak dari
manipulasi laporan keuangan. Enron, yang pernah dianggap sebagai salah satu
perusahaan paling inovatif di Amerika, melakukan kecurangan yang melibatkan
pengakuan pendapatan yang tidak sesuai, yang berujung pada kebangkrutan dan

dampak luas terhadap pasar keuangan.

Terbukti dari Gao et al. (2022), mencetuskan bahwa insiden financial restatement
menunjukkan tren meningkat dalam beberapa tahun terakhir, yang dapat
dihubungkan dengan peningkatan tekanan pada manajemen untuk mencapai kinerja
keuangan yang baik. Kasus seperti Toshiba, yang pada 2015 mengumumkan
restatement besar-besaran karena manipulasi pendapatan, menyoroti betapa
seriusnya dampak dari ketidakakuratan laporan keuangan. Toshiba melaporkan
lebih dari $1,2 miliar dalam pendapatan yang dibesar-besarkan selama beberapa
tahun, yang mengakibatkan penurunan harga saham dan kerugian kepercayaan

investor.

Contoh nyata financial restatement dapat dilihat pada kasus PT Garuda Indonesia,
yang mengumumkan restatement laporan keuangannya pada tahun 2021 akibat
kesalahan dalam pengakuan pendapatan dan beban. Kasus ini menyoroti
pentingnya kualitas audit dan pengawasan institusional dalam memastikan akurasi
laporan keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan
pengendalian internal yang kuat dan transparansi tinggi cenderung memiliki risiko
lebih rendah terhadap financial restatement. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
laporan keuangan dan sistem pelaporan yang lebih transparan sangat penting untuk
menjaga kepercayaan investor dan pemangku kepentingan.

Waskita Karya, perusahaan konstruksi BUMN di Indonesia, juga menghadapi
masalah serius terkait dugaan praktik korupsi dan ketidakakuratan dalam laporan
keuangan. Investigasi mengungkap adanya penggelapan dan manipulasi laporan
yang mengharuskan perusahaan melakukan financial restatement untuk

memperbaiki kesalahan tersebut. Akibatnya, nilai saham Waskita Karya merosot



tajam, menciptakan ketidakpastian di kalangan investor dan merusak reputasi
perusahaan sebagai entitas yang transparan dan dapat dipercaya.

Kim et al. (2023) menemukan bahwa perusahaan yang terlibat dalam financial
restatement sering kali mengalami penurunan signifikan dalam nilai pasar, dengan
rata-rata penurunan harga saham sebesar 20% setelah pengumuman restatement.
Hal ini menunjukkan bahwa investor sangat sensitif terhadap informasi negatif yang
berhubungan dengan laporan keuangan, dan bahwa reputasi perusahaan dapat
terguncang hanya dalam waktu singkat. Financial restatement sering dianggap
sebagai indikasi dari fraudulent financial reporting (FFR) karena mencerminkan
adanya kesalahan material atau manipulasi yang signifikan dalam laporan keuangan
sebelumnya. Wan et al. (2018) menyebutkan bahwa penyajian kembali keuangan
umumnya dipandang sebagai amandemen yang dibuat atas laporan keuangan karena
ketidakpatuhan atau adanya indikasi kecurangan yang melenceng terhadap prinsip

akuntansi yang berlaku umum.

Financial restatement juga diatur dan diperbolehkan berdasarkan standar akuntansi,
PSAK 25 memuat kebijakan mengenai kesalahan saji laporan keuangan yang terjadi
di periode lalu dan sudah di publikasikan, kesalahan saji tersebut biasanya
dikarenakan kelalaian, kesalahan pencatatan, perubahan kebijakan/peraturan
standar akuntansi baru dan juga karna terdeteksi adanya kecurangan, oleh karna itu
perusahaan diharuskan untuk menyajikan ulang laporan keuangannya, Restatement
biasanya dilakukan untuk mengoreksi pengakuan pendapatan, pencatatan aset, atau
pengeluaran yang sebelumnya disajikan secara tidak akurat, baik akibat kelalaian
maupun kecurangan. Menurut Dechow et al. (1996), perusahaan yang melakukan
restatement cenderung memiliki risiko tinggi terhadap kecurangan karena pola-pola
manipulasi yang terdeteksi dalam laporan keuangan. Selain itu, Healy dan Wahlen
(1999) menunjukkan bahwa manajemen sering kali memanfaatkan keleluasaan
akuntansi untuk memenuhi target Kinerja tertentu, yang dapat berujung pada
kebutuhan untuk melakukan restatement ketika penyimpangan ini ditemukan.
Restatement ini tidak hanya merusak kepercayaan investor, tetapi juga menjadi
sinyal penting bagi regulator untuk mengidentifikasi potensi FFR (Dechow et al.

1996). Secara teoretis, fraudulent financial reporting dapat dipahami melalui Fraud



Triangle, sebuah kerangka kerja yang diperkenalkan oleh Donald Cressey pada
tahun 1953.

Teori pertama yang mengulas terkait penyebab terjadinya kecurangan dikenal
dengan fraud triangle theory, sesuai dengan namanya segitiga kecurangan teori
tersebut mengungkapkan tiga penyebab seseorang melakukan kecurangan. Lalu,
berdasarkan ketiga penyebab tersebut kembali dikembangkan penyebab
kecurangan dengan menambahkan satu unsur yaitu kemampuan (Capability),
sehingga fraud triangle theory mengalami pembaruan teori yang dikenal dengan
istilah fraud diamond theory (Wolfe, 2004). Empat teori yang sudah ada kembali
ditambahkan dengan satu penyebab yaitu sifat arogansi (arrogance), teori ini
dikenal dengan fraud pentagon theory Horwath (2011). Penyebab kecurangan
kembali ditambahkan satu unsur pembaharuan yaitu kolusi (collusion) sehingga
pada saat ini teori yang mengungkapkan penyebab terjadinya kecurangan dikenal

dengan fraud hexagon theory Vousinas (2019).

Peneliti memakai teori Fraud Triangle karena memuat 3 elemen yang menjadi
kerangka penting sebagai dasar seseorang untuk melakukan praktik kecurangan
(Awaliah, 2023). Menurut survei PwC (2018), teori ini memuat 3 elemen yang
berkontribusi kuat sebagai motivasi seseorang melakukan tindakan fraud, dominasi
faktor peluang adalah yang paling penting, menyumbang 59%. Tekanan juga sangat
penting, menyumbang 21%, terutama ketika organisasi menghadapi tekanan
keuangan atau persaingan, meskipun rasionalisasi memainkan peran yang lebih
kecil, kontribusinya sebesar 11% menunjukkan bahwa proses mental yang

membenarkan tindakan curang masih menjadi komponen penting.

Pressure mengacu pada dorongan atau tekanan yang dirasakan oleh manajemen
atau staf untuk mencapai target tertentu. Cazier et al. (2021) menunjukkan bahwa
Pressure untuk memenuhi target kinerja yang tinggi, baik dari pemangku
kepentingan internal maupun eksternal, dapat menyebabkan individu berkompromi
terhadap integritas laporan keuangan. Ketika Pressure ini tidak dikelola dengan
baik, individu mungkin memilih untuk memanipulasi data agar tampak lebih baik

di mata investor atau pemangku kepentingan lainnya.



Opportunity adalah elemen yang berkaitan dengan adanya kelemahan dalam
pengendalian internal yang memungkinkan terjadinya kecurangan. Khasharmeh et
al. (2022) mengindikasikan bahwa perusahaan dengan pengendalian internal yang
lemah lebih rentan terhadap kecurangan, karena individu dapat dengan mudah
mengakses dan memanipulasi informasi keuangan tanpa terdeteksi. Ketika
Opportunity untuk melakukan kecurangan ada, individu mungkin merasa lebih
percaya diri untuk mengambil tindakan yang merugikan, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan financial restatement.

Rationalization adalah proses di mana individu membenarkan tindakan mereka
untuk mengurangi rasa bersalah atau kesalahan. Kranacher et al. (2023)
menunjukkan bahwa pelaku kecurangan sering kali menciptakan narasi untuk
membenarkan tindakan mereka, seperti berpendapat bahwa mereka "hanya
melakukan apa yang diperlukan” untuk menyelamatkan perusahaan. Proses
rasionalisasi ini dapat memfasilitasi kecurangan yang lebih besar dan
memperpanjang periode di mana laporan keuangan tetap tidak akurat, yang
akhirnya berujung pada kebutuhan untuk melakukan financial restatement.
Financial restatement memiliki dampak signifikan terhadap nilai perusahaan,
yang tercermin dalam berbagai aspek. Salah satu dampak paling langsung adalah
penurunan harga saham. Kim et al. (2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang
melakukan restatement sering mengalami penurunan harga saham sekitar 15-20%
setelah pengumuman, mencerminkan reaksi negatif pasar dan kehilangan
kepercayaan investor.

Selain itu, financial restatement juga merusak reputasi perusahaan di mata
investor. Pernyataan tersebut didukung oleh Signaling theory yang membahas
mengenai kewajiban setiap perusahaan untuk memberi sinyal kepada pihak
eksternal, sinyal yang dimaksud adalah informasi yang dilakukan pihak internal
untuk mencapai tujuan yang diinginkan pihak eksternal, informasi nya terkait
keunggulan perusahaan untuk menunjukkan perusahaan tersebut lebih baik
dibandingkan perusahaan lainnya sehingga kegiatan penanaman saham investor
terhadap perusahaan berjalan dengan lancar disebabkan adanya perbedaan
kepentingan, dengan adanya laporan keuangan dan laporan tahunan yang memadai

serta akurat di harapkan bisa memenuhi segala informasi untuk pihak principal,



sebab itu jika terjadinya financial restatement pada perusahaan dapat memicu
keraguan bagi para investor maupun principal sehingga dapat menyebabkan

penurunan firm value (Wahasusmiah, 2019).

Menurut Kothari et al. (2019), restatement sering mengindikasikan adanya masalah
mendalam dalam pengendalian internal, yang menyebabkan investor ragu untuk
berinvestasi di masa depan dan meningkatkan biaya modal. Selain itu, perusahaan
yang terlibat dalam restatement sering menghadapi konsekuensi hukum dan biaya
tambahan, seperti gugatan dari investor dan denda dari regulator.

Gao et al. (2023) menunjukkan bahwa biaya hukum terkait dengan restatement
dapat membebani keuangan perusahaan dan berdampak pada nilai keseluruhan. Tak
kalah penting, hubungan perusahaan dengan pemasok, pelanggan, dan kreditor juga
dapat terganggu, karena mitra bisnis mungkin menjadi lebih berhati-hati dalam
bertransaksi, yang berpotensi mengurangi pendapatan dan profitabilitas di masa
depan. Secara keseluruhan, financial restatement tidak hanya mempengaruhi
kinerja jangka pendek, tetapi juga memiliki konsekuensi jangka panjang yang

merugikan bagi nilai perusahaan.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang
akurat dan transparan sangat penting untuk pengambilan keputusan oleh pemangku
kepentingan. Financial restatement yang meningkat menunjukkan adanya
ketidakakuratan dalam pelaporan keuangan, yang dapat merusak reputasi
perusahaan dan menyebabkan penurunan nilai pasar. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk memahami pengaruh fraud factors terhadap financial restatement
dan konsekuensinya terhadap firm value. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam, perusahaan dapat mengambil langkah efektif untuk mencegah
kecurangan dan memastikan integritas laporan keuangan, menjaga kepercayaan
pemangku kepentingan, serta stabilitas nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan
memberikan wawasan bagi praktik akuntansi dan manajemen risiko, serta

meningkatkan kualitas laporan keuangan di masa depan.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Pressure berpengaruh positif signifikan terhadap financial restatement
pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Opportunity berpengaruh negatif signifikan terhadap financial
restatement pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

3. Apakah Rasionalization berpengaruh positif signifikan terhadap financial
restatement pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

4. Apakah Financial Restatement berpengaruh negatif signifikan pada Firm value

pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh Pressure terhadap financial restatement pada
perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menguji pengaruh Opportunity terhadap financial restatement pada
perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menguji pengaruh Rasionalization terhadap financial restatement pada
perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk menguji pengaruh financial restatement terhadap Firm value pada

perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan ilmu dalam bidang akuntansi, khususnya dalam memahami
dinamika antara faktor-faktor fraud dan financial restatement. Dengan
mengidentifikasi hubungan antara elemen-elemen dalam fraud triangle dan
dampaknya terhadap laporan keuangan, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
akademisi dan praktisi dalam merumuskan strategi pencegahan kecurangan yang
lebih efektif
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1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan memahami
faktor-faktor yang menyebabkan fraud, sehingga dapat meningkatkan transparansi
dalam pelaporan keuangan dan mencegah terjadinya financial restatement. Dengan
demikian, perusahaan dapat menjaga kepercayaan investor serta stabilitas nilai

perusahaan (firm value).
b. Bagi Investor

Menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh investor untuk menilai tingkat
transparansi dan akuntabilitas perusahaan, sehingga membantu mereka dalam
pengambilan keputusan investasi yang lebih baik dan berdasarkan laporan

keuangan yang jujur.
c. Bagi peneliti selanjutnya

Mampu menjadi bahan pertimbangan atau pengembangan lanjutan, serta referensi

terhadap penelitian yang sejenis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fraud triangle Theory

Fraud triangle theory merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh Donald
Cressey, yang merupakan salah satu pendiri dari Association of Certified Fraud
Examiner (ACFE). Teori ini menyatakan bahwa tindak kecurangan dapat terjadi

dan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu tekanan, kesempatan, dan pembenaran.

Wilkinson dan Murphy (2006) memperluas pemahaman tentang teori ini dengan
menekankan pentingnya lingkungan organisasi dalam mempengaruhi elemen-
elemen segitiga. Teori ini menggaris bawahi bahwa budaya organisasi dan
pengendalian internal yang lemah dapat meningkatkan kesempatan bagi penipuan
untuk terjadi, sementara lingkungan yang mendukung atau toleran terhadap
perilaku tidak etis dapat memperburuk rasionalisasi.

Penerapan fraud triangle theory dalam praktik audit dan pengendalian internal
memungkinkan identifikasi faktor-faktor risiko yang mungkin tidak terlihat secara
langsung. Kranacher et al. (2012) menggarisbawahi bahwa dengan
mengintegrasikan analisis berdasarkan teori ini, auditor dapat lebih proaktif dalam
mengevaluasi potensi area risiko dalam laporan keuangan dan operasional.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pengawasan konvensional tetapi juga
mengedepankan pemahaman tentang motivasi individu dan struktur organisasi
yang dapat mempengaruhi perilaku. Hasilnya, organisasi dapat menerapkan
langkah-langkah yang lebih strategis dan komprehensif untuk mencegah serta

menangani kecurangan secara lebih efektif.

Selain itu, Albrecht et al (2005) menunjukkan bahwa pemahaman mendalam
tentang tekanan dan kesempatan di tingkat individu serta organisasi dapat

membantu dalam merancang strategi pencegahan yang
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lebih efektif. Dengan demikian, teori segitiga penipuan tetap relevan dalam
penelitian dan praktek anti-penipuan, menawarkan alat penting untuk mendeteksi

dan mencegah kecurangan di berbagai konteks organisasi.

Menurut Cressey (1953) fraud triangle theory memiliki tiga elemen yang sangat

penting, yaitu sebagai berikut :

(pressure)

(opportunity ) (rationalization)

Gambar 2. 1 Fraud Triangle
Sumber: Tuannakota (2010)

a. Pressure

Tekanan adalah dorongan untuk melakukan kecurangan. Tekanan dapat mencakup
hampir semua hal termasuk gaya hidup, tuntutan ekonomi, dan lainlain, termasuk
hal keuangan dan nonkeuangan yang dirasakan pelaku kecurangan yang
dipandangnya sebagai kebutuhan keuangan kepada orang lain. Arens (2008)
mendefinisikan perceived pressure sebagai situasi dimana manajemen atau

pegawai memiliki insentif atau tekanan untuk melakukan kecurangan (fraud).

b. Opportunity

Kesempatan atau peluang adalah situasi yang membuka kesempatan bagi
manajemen atau pegawai yang memungkinkan terjadinya kecurangan. Lister
(2007) mendefinisikan kesempatan sebagai “bahan bakar yang terus membuat api”

atau dengan kata lain, walaupun individu memiliki tekanan dalam dirinya untuk
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melakukan fraud, itu tidak akan bisa dilakukan jika tidak ada kesempatan.

Kesempatan atau opportunity yang didefenisikan Tuanakotta (2010) sebagai
peluang untuk melakukan kecurangan seperti yang dipersepsikan pelaku
kecurangan. Mengungkapkan dari penelitian Cressey, pelaku kecurangan selalu
memiliki pengetahuan dan kesempatan untuk melakukan tindakan agar tidak

terdeteksi. Cressey berpendapat bahwa ada dua komponen peluang, yaitu :

1) General information

Merupakan pengetahuan bahwa kedudukan yang mengandung kepercayaan dapat
dilanggar tanpa konsekuensi.Pengetahuan ini diperoleh dari pelaku yang ia dengar
atau lihat, misalnya dari pengalaman orang lain yang melakukan fraud dan tidak
ketahuan atau terkena sanksi. Untuk melakukan fraud seseorang tidak cukup hanya
dengan dorongan tekanan kebutuhan. Informasi yang dimiliki membentuk

keyakinan.

2) Technical skill

Keahlian yang dimiliki seseorang dan yang menyebabkan seseorang tersebut
mendapat kedudukan. Tanpa kemampuan yang memadai menyembunyikan. Fraud
atau korupsi tentu tidak mungkin untuk dilakukan apalagi untuk kasus-kasus

korupsi yang bersifat sistematik.

c. Rationalization (rasionalisasi)

Pembenaran merupakan bagian fraud triangle yang paling sulit untuk diukur.
Rasionalisasi menjadi elemen penting dalam terjadinya kecurangan, dimana pelaku
mencari pembenaran atas perbuatannya. “Pembenaran merupakan sikap karakter
atau serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan manajemen atau pegawai
melakukan tindakan tidak jujur, atau mereka berada dalam lingkungan yang cukup
menekan yang membuat mereka membenarkan tindakan yang tidak jujur”’(Tunggal

2011).
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2.2 Signaling theory

Signaling theory merupakan teori yang mendorong perusahaan untuk
memberikan informasi untuk para investor, karena informasi perusahaan yang
dimiliki oleh perusahaan atau pihak manajemen lebih banyak dan lengkap
dibandingkan informasi yang dimiliki oleh pihak luar seperti investor, sehingga
para investor tidak bisa menilai dengan baik tiap perusahaan, sehingga
menimbulkan keraguan bagi pihak investor untuk menanamkan modal nya, dengan
adanya pengungkapan informasi mengenai profitabilitas perusahaan akan membuat
investor mengetahui apakah perusahaan dapat menguntungkan atau tidak
(Cahyaningtyas, 2022).

Signaling theory mengungkapkan hal mengenai kewajiban setiap perusahaan untuk
memberi sinyal kepada pihak eksternal, sinyal yang dimaksud adalah informasi
yang dilakukan pihak internal untuk mencapai tujuan yang diinginkan pihak
eksternal, informasi nya terkait keunggulan perusahaan untuk menunjukkan
perusahaan tersebut lebih baik dibandingkan perusahaan lainnya sehingga kegiatan
penanaman saham investor terhadap perusahaan berjalan dengan lancar
(Wahasusmiah, 2019).

Menurut teori sinyal, perusahaan yang kurang nilai perusahaannya undervalued
memiliki kemampuan untuk memisahkan diri dengan memberi sinyal yang mahal
ke pasar modal yang tidak dapat menirunya. Perusahaan yang lebih dihargai juga
dapat menggunakan pendekatan "bicara murah", yang tidak akan diikuti oleh
perusahaan yang lebih dihargai karena tidak ada manfaat dari informasi yang
terungkap sebagai hasil dari aktivitas "bicara murah™ ini, cheap talk sendiri
didefinisikan sebagai cara untuk memberi tahu orang tentang sesuatu tanpa
melakukan banyak hal, seperti menyampaikan rencana penebritan saham (A
Gumanti, 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Spence (1973), sinyal yang dinyatakan
oleh perusahaan dapat bernilai murah dan mahal, tergantung pada informasi yang
di ungkapkan, sinyal bisa bernilai murah karna informasi dapat dengan mudah
diakses oleh setiap orang, sebaliknya jika informasi terbilang sulit untuk didapatkan

maka informasi atau sinyal yang dimiliki termasuk sinyal mahal, salah satu aspek
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nya juga bisa dilihat dari waktu yang diperlukan untuk mendapatkan informasi
tersebut, semakin lama waktu yang diperlukan untuk mendapatkan informasi

tersebut maka semakin mahal sinyal tersebut

2.3 Financial Restatement

Financial restatement adalah proses di mana perusahaan memperbaiki laporan
keuangan yang sebelumnya telah dipublikasikan untuk memperbaiki kesalahan
material atau ketidakakuratan, hal ini sering kali diperlukan ketika ditemukan
bahwa laporan keuangan tidak mencerminkan posisi keuangan atau hasil operasi
perusahaan dengan benar, proses restatement ini tidak hanya memengaruhi angka
dalam laporan keuangan, tetapi juga bisa berdampak signifikan pada reputasi

perusahaan dan kepercayaan pemangku kepentingan (Hennes et al. 2016).

Perlakuan penyajian ulang atau financial restatement boleh dilakukan karena telah
dijelaskan pada kaidah yang tertulis pada SAK, tindakan restatement ini dijelaskan
dan diatur dalam PSAK 25 vyang menjelaskan mengenai kebijakan akuntansi,
perubahan perkiraan akuntansi serta kesalahan, berdasarkan kebijakan PSAK 25,
kesalahan penyajian informasi pada periode tahun lalu merupakan kesalahan
pencatatan dalam laporan keuangan yang telah dipublikasikan yang biasanya
dikarenakan kekeliruan, penetapan standar akuntansi baru dan fraud, oleh sebab itu
perusahaan harus melakukan restatement sebagai perbaikan kesalahan (DSAK IAl,
2018)

Salah satu penyebab utama financial restatement adalah adanya kesalahan dalam
pengakuan pendapatan, pengukuran aset, atau perlakuan akuntansi yang tidak sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Menurut Rezaee (2016), kesalahan ini bisa
disebabkan oleh faktor manusia, seperti kelalaian dalam pencatatan transaksi, atau
oleh faktor sistemik, seperti kelemahan dalam kontrol internal perusahaan. Di
samping itu, praktik fraud atau kecurangan dalam laporan keuangan juga dapat
memicu perlunya restatement, ketika perusahaan berusaha untuk memperbaiki
kesalahan yang disebabkan oleh manipulasi, mereka sering kali terpaksa melakukan

restatement untuk menjaga integritas laporan keuangan.
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Dampak dari financial restatement bisa sangat luas. Pertama, ada dampak financial
langsung yang mencakup biaya yang terkait dengan proses restatement itu sendiri,
seperti biaya audit tambahan, pengacara, dan biaya lainnya. Selain itu, perusahaan
juga dapat mengalami penurunan harga saham, Hennes et al. (2016), menunjukkan
bahwa pengumuman restatement sering kali diikuti oleh penurunan yang signifikan
dalam nilai saham, ini mencerminkan kehilangan kepercayaan dari investor dan

pasar terhadap manajemen perusahaan.

Reputasi perusahaan juga dapat terpengaruh secara negatif akibat financial
restatement. Ketika sebuah perusahaan harus melakukan restatement, hal ini dapat
menimbulkan kecurigaan tentang integritas manajemen dan keandalan laporan
keuangan mereka. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ghosh & Moon (2005),
perusahaan yang melakukan restatement cenderung menghadapi tantangan dalam
membangun kembali kepercayaan dengan pemangku kepentingan, termasuk
investor, kreditor, dan pelanggan. Pemangku kepentingan mungkin mulai
meragukan kemampuan manajemen dalam menyajikan informasi yang akurat dan
transparan.

Untuk mencegah terjadinya financial restatement, perusahaan perlu memperkuat
sistem kontrol internal dan praktik akuntansi yang baik. DeZoort et al. (2002),
mengungkapkan bahwa penerapan audit internal yang efektif dapat membantu
dalam mengidentifikasi potensi kesalahan sebelum laporan keuangan diterbitkan.
Selain itu, pelatihan yang memadai bagi staf akuntansi dan manajemen juga penting
untuk memastikan bahwa semua pihak memahami prinsip-prinsip akuntansi yang

berlaku dan bagaimana menerapkannya secara benar.

2.4 Firm value

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham (Soebiantoro, 2007).
Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan (Hermuningsih,
2012). Nilai perusahaan merupakan konsep penting bagi investor karena nilai
perusahaan merupakan indikator bagaimana pasar menilai suatu perusahaan secara
keseluruhan (Salvatore, 2005), tujuan dari perusahaan yang go public adalah

meningkatkan kemakmuran pemilik melalui peningkatan nilai perusahaan. Nilai
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perusahaan yang diukur dengan price book value yang merupakan rasio pasar untuk
mengukur untuk mengukur kinerja dengan membandingkan harga pasar saham
dengan nilai buku (Jogijayanto, 2003).

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai suatu perusahaan
sebagai cerminan dari kepercayaan publik terhadap perusahaan.

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya. Semakin tinggi nilai sebuah perusahaan, maka dapat
dikatakan semakin tinggi tingkat kemakmuran para pemegang saham. Harga saham
perusahaan dapat mencerminkan nilai perusahaan. Saham merupakan surat
berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan, pergerakan harga saham dipengaruhi
oleh banyak faktor baik dari internal maupun eksternal perusahaan (Rukmana,
2018).

Nilai perusahaan sering kali dianggap sebagai refleksi dari kinerja finansial dan
prospek masa depan sebuah perusahaan di mata investor. Menurut Ross et al.
(2016), nilai perusahaan tidak hanya mencerminkan hasil operasional yang diukur
melalui laporan keuangan tetapi juga persepsi pasar terhadap potensi pertumbuhan
dan risiko. Dalam hal ini, nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti Kinerja keuangan, strategi bisnis, dan kondisi ekonomi makro. Wiweko dan
Martianis LT (2020) menekankan bahwa nilai perusahaan sering kali dipengaruhi
oleh kebijakan pembagian dividen dan keputusan pendanaan, yang mempengaruhi
bagaimana pasar mengevaluasi perusahaan.

Di sisi lain, nilai perusahaan juga berkaitan erat dengan struktur modal dan
keputusan investasi yang diambil oleh manajemen. Wastam (2018) menunjukkan
bahwa nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan mengelola
modal dan berinvestasi dalam proyek- proyek baru. Keputusan ini dapat
mempengaruhi persepsi investor terhadap risiko dan imbal hasil yang diharapkan,
sehingga berdampak pada harga saham dan nilai perusahaan. Dengan demikian,
manajemen yang efektif dan keputusan strategis yang tepat dapat membantu
meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan.

2.5 Kerangka Konsep Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel-

variabel yang diteliti. Sebagai dasar dalam perumusan hipotesis, diperlukan
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kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antar variabel dalam model

penelitian. Kerangka pemikiran tersebut disajikan pada gambar berikut sebagai

acuan dalam mengembangkan hipotesis dan analisis lebih lanjut.:

Pressure H,
Opportunit H. i i
pp y SN Financial Ha Firm Value
Restatement
Hs
Rationalization /
Gambar 2. 2 Kerangka Konsep Penelitian
2.6 Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
Nama - .
. Judul Penelitian Hasil
Peneliti
Norbarani Pendeteksian financial Variabel tekanan eksternal yang
& Rahardjo | restatement dengan diproksikan dengan rasio arus kas bebas
(2012) analisis fraud Triangle berhubungan negatif terhadap kecurangan
yang diadopsi dalam sas laporan keuangan.
no. 99
Emalia et al | Dampak dari auditor kualitas auditor mempunyai kemungkinan
(2020) quality, financial stability, | berpengaruh negatif terhadap financial
dan financial target restatement dimana perusahaan yang
terhadap financial diaudit oleh BIG4 mampu meminimalisir
restatement. kecurangan pelaporan keuangan. Target
keuangan berpengaruh negatif terhadap
financial restatement.
Pasaribu Analisis pengaruh fraud Stabilitas keuangan dan sifat industri
et,a dalam mendeteksi menghasilkan pengaruh yang signifikan
1 (2020) financial restatement, dan positif terhadap kecurangan pelaporan
pada perusahaan jasa keuangan. Sedangkan variabel kebutuhan
nonkeuangan. keuangan pribadi, tekanan eksternal, target
keuangan, pengawasan yang tidak efektif,
pergantian auditor, pergantian direktur, dan
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Namg_ Judul Penelitian Hasil
Peneliti
seringkali citra CEO tidak signifikan
terhadap kecurangan pelaporan keuangan.
Elfina Analisis Pengaruh Fraud | Stabilitas keuangan, kondisi industri dan
(2023) Triangle terhadap perubahan auditor berpengaruh positif
Fraudulent Financial terhadap kecurangan laporan keuangan.
Statement pada
Perusahaan Energi Sektor
Pertambangan yang
Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Pada Periode
2019-2021
Rachmawati | Pengaruh faktor-faktor Multiple direksi (CROSSDIR) dan auditor
& Marsono | dalam perspektif fraud switch (CPA) yang mempunyai pengaruh
(2014) triangle terhadap signifikan terhadap kecurangan pelaporan
fraudulent financial keuangan. Sedangkan faktor lainnya,
reporting (Studi kasus kepemilikan asing (FOROWN), leverage
pada perusahaan (LEV), target keuangan (ROA),
berdasarkan sanksi dari pemantauan efektif (IND), transaksi pihak
Bapepam periode 2008- terkait (RPT) tidak mempunyai pengaruh
2012) signifikan terhadap kecurangan pelaporan
keuangan.
Dabella & | Pengaruh Faktor-Faktor Total aset tidak berpenaruh terhadap
Muhammad | Fraud triangle Terhadap | financial restatement. Efektivitas
(2019) financial restatement pengawasan dan transaksi pihak istimewa
berpengaruh terhadap financial
restatement.
Hanggara Pengaruh Fraud triangle Financial stability dan rationalization
(2019) terhadap Fraudulent berpengaruh positif terhadap financial
Financial Reporting Pada | restatement sedangkan external pressure,
Perusahaan Sektor Industri | financial target, dan effective monitoring
Barang Konsumsi di tidak berpengaruh. Kelima faktor tersebut
Bursa Efek dapat memberikan penjelasan terhadap
Indonesia. FIN-ACC tindakan financial restatement sebesar 27,2
(Finance Accounting) persen.

Sumber : Data diolah Peneliti (2024)

Berbagai penelitian elah dilakukan untuk mendalami faktor-faktor yang

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, sering kali dengan menggunakan

kerangka kerja fraud triangle. Norbarani dan Rahardjo (2012) menyoroti bahwa

tekanan eksternal, yang diproksikan melalui rasio arus kas bebas, memiliki

hubungan negatif dengan kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan

bahwa perusahaan dengan arus kas yang lebih baik cenderung lebih sedikit

melakukan kecurangan.
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Selanjutnya, Emalia et al. (2020) menekankan pentingnya kualitas auditor dalam
mencegah pelaporan keuangan yang curang. Mereka menemukan bahwa
perusahaan yang diaudit oleh auditor dari BIG 4 memiliki kemungkinan lebih
rendah untuk melakukan kecurangan. Di sisi lain, target keuangan yang tidak
realistis berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Pasaribu et al.
(2020) mengungkapkan bahwa stabilitas keuangan dan karakteristik industri
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan,
sementara variabel lain seperti kebutuhan finansial pribadi dan pengawasan yang

tidak efektif tidak menunjukkan pengaruh signifikan.

Dalam konteks sektor energi, Elfina (2023) menemukan bahwa stabilitas keuangan,
kondisi industri, dan perubahan auditor berkontribusi secara positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan temuan Rachmawati dan
Marsono (2014), yang menunjukkan bahwa adanya multiple direksi dan penggantian
auditor memiliki pengaruh signifikan, sedangkan faktor lain seperti kepemilikan

asing dan leverage tidak memiliki dampak yang signifikan.

Dabella dan Muhammad (2019) menyoroti bahwa total aset tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan, namun efektivitas pengawasan dan
transaksi dengan pihak istimewa menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hanggara
(2019) menyimpulkan bahwa stabilitas keuangan dan rasionalisasi berpengaruh
positif terhadap tindakan kecurangan, sementara faktor-faktor seperti tekanan
eksternal dan target keuangan tidak menunjukkan pengaruh yang kuat. Dari
keseluruhan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor dalam fraud
triangle memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap kecurangan laporan
keuangan, menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap konteks

perusahaan dan industri.

2.7 Pengembangan Hipotesis
2.7.1 Pengaruh Pressure terhadap Financial Restatement

Tekanan yang dirasakan oleh manajemen untuk mencapai target kinerja yang

tinggi dapat mendorong individu untuk melakukan manipulasi laporan keuangan.
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Penelitian sebelumnya oleh Alfian (2020), menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengalami financial restatement sering kali mengalami penurunan harga saham dan

reputasi di pasar, yang pada gilirannya berdampak negatif pada firm value.

Penggunaan variabel ini untuk mengukur seberapa besar tekanan yang dirasakan
oleh manajemen, yang dapat berasal dari berbagai sumber, seperti target Kinerja
yang tidak realistis atau kebutuhan finansial mendesak. Penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi tekanan yang dirasakan, semakin besar kemungkinan
terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan, yang pada akhirnya dapat
mengarah pada financial restatement. Rumus asset change biasanya digunakan
untuk menganalisis perubahan aset perusahaan dari waktu ke waktu, yang dapat

menjadi indikator kinerja keuangan.

Penelitian sebelumnya oleh Alfian (2020), menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengalami financial restatement sering kali mengalami penurunan harga saham dan

reputasi di pasar, yang pada gilirannya berdampak negatif pada firm value.

Kim et al. (2023) menemukan bahwa tekanan dari investor dan target kinerja
perusahaan dapat memicu manipulasi akuntansi, yang akhirnya dapat
menyebabkan restatement saat penyimpangan tersebut teridentifikasi. Hal
ini dapat mengakibatkan financial restatement ketika kesalahan atau kecurangan

tersebut terungkap.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penulis merumuskan hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut:

H1: Pressure berpengaruh positif signifikan terhadap financial restatement

2.7.2 Pengaruh Opportunity terhadap Financial Restatement

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi dimana
kelemahan dalam pengendalian internal dapat memberikan kesempatan bagi
manajemen untuk melakukan manipulasi. Seperti dijelaskan dalam hasil penelitian
Albrecht et al. (2012), menekankan bahwa adanya kesempatan yang diberikan oleh

kelemahan dalam pengendalian internal dapat meningkatkan risiko financial
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restatement.

Opportunity memegang peranan penting dalam konteks financial restatement, di
mana kelemahan pengendalian internal atau rendahnya

pengawasan memberikan peluang bagi individu atau manajemen untuk melakukan
manipulasi keuangan.

Christian et. al. (2022) menunjukkan bahwa opportunity sering kali muncul dalam
kondisi di mana pengendalian internal perusahaan lemah, sehingga mempermudah
terjadinya kecurangan yang berujung pada financial restatement. Selain itu, Siregar
(2020) menegaskan bahwa semakin besar opportunity yang tersedia bagi
manajemen, semakin tinggi risiko terjadinya manipulasi laporan keuangan dan
financial restatement. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis merumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut:

H>: Oportunity berpengaruh Negatif signifikan terhadap financial restatement

2.7.3 Pengaruh Rasionalization terhadap Financial Restatement

Rasionalisasi berperan penting dalam konteks financial restatement, di mana
individu atau manajemen mencari justifikasi untuk tindakan. Rationalization
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana individu dalam perusahaan
menciptakan narasi untuk membenarkan tindakan manipulatif mereka. Alasan
dalam penggunaan proxy ini adalah untuk memahamai bagaimana proses psikologis
ini dapat memfasilitasi kecurangan yang lebih besar dan memperpanjang periode di
mana laporan keuangan tetap tidak akurat. Beasley (1996) menunjukkan bahwa
rasionalisasi sering kali muncul sebagai respons terhadap tekanan untuk
memenuhi target keuangan, dan hal ini dapat memicu tindakan manipulatif yang

berujung pada restatement.

Berdasarkan SAS No. 99 rasionalisasi pada perusahaan dapat diukur dengan siklus
pergantian auditor, oleh sebab itu pada penelitian ini untuk pengujian variabel
rasionalisasi menggunakan proxy dummy perubahan KAP (Cressey’s, 1953). Selain
itu, Albrecht et al. (2012) menegaskan bahwa kemampuan individu untuk
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merasionalisasi tindakan tidak etis dapat meningkatkan risiko terjadinya financial
restatement. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis merumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

Hs: Rasionalization berpengaruh positif signifikan terhadap financial restatement

2.7.4 Pengaruh financial restatement terhadap Firm value

Financial restatement berkemungkinan memberi dampak pada nilai perusahaan.
Nilai perusahaan dapat digambarkan dari penawaran harga saham yang diukur
dengan price book value, semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai

perusahaan (Hermuningsih, 2012).

Financial restatement dapat berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hennes et al. (2016) menunjukkan bahwa pengumuman financial restatement
sering kali diikuti oleh penurunan yang signifikan dalam harga saham,
mencerminkan hilangnya kepercayaan investor terhadap manajemen. Selain itu,
Ghosh dan Moon (2005) menemukan bahwa perusahaan yang melakukan
restatement cenderung mengalami penurunan reputasi dan kepercayaan di pasar,

yang berdampak negatif pada firm value.

Teori sinyal menunjukkan bahwa semakin baik informasi yang diberikan oleh
perusahaan berupa informasi mengenai laporan keuangan maupun informasi
mengenai kegiatan perusahaan maka akan semakin baik pula respon investor dalam
penanaman modal nya di perusahaan tersebut, karena perusahaan akan
mendapatkan nilai lebih baik dibandingkan dengan perusahaan lainnya berdasrkan
sinyal yang diberikan oleh perusahaan. (Cahyaningtyas, 2022). Berdasarkan hasil

penelitian tersebut, penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hs:Financial Restatement berpengaruh negatif signifikan terhadap Firm Value



1. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah jenis
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018:15) penelitian yang
menggunakan metode kuantitatif cenderung menggunakan data penelitian berupa
angka-angka dan analisis meggunakan statistik jenis penelitian yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan atau keterkaitan antara dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya mencari tahu apakah
ada hubungan, tetapi juga seberapa kuat hubungan tersebut. Dalam penelitian ini,
jenis penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui faktor risk fraud terhadap

financial restatement dan konsekuensinya terhadap nilai perusahaan.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah 58 Perusahaan Infrastruktur di Bursa Efek
Indonesia. Menggunakan 58 perusahaan infrastruktur di Bursa Efek Indonesia
sebagai populasi penelitian sangat relevan karena sektor infrastruktur merupakan
pilar penting bagi pertumbuhan ekonomi negara. Perusahaan-perusahaan ini
biasanya menyediakan data finansial yang transparan dan terstandarisasi,
memungkinkan analisis yang valid. Selain itu, variasi dalam praktik manajemen
dan risiko di sektor ini dapat diidentifikasi, memberikan wawasan lebih dalam
mengenai dampak fraud terhadap laporan keuangan dan nilai perusahaan. Kasus-
kasus fraud yang pernah terjadi di sektor ini juga menjadikannya konteks yang
penting untuk mengeksplorasi perbaikan praktik tata kelola, sehingga penelitian
ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dinamika
industry (Suhartini & Nasution, 2022).

Populasi pada penelitian ini adalah 58 Perusahaan Infrastruktur di Bursa Efek
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Indonesia. Pemilihan perusahaan infrastruktur sebagai objek penelitian didasarkan
pada peran vitalnya dalam perekonomian, di mana sektor ini menjadi fondasi
penting bagi pertumbuhan ekonomi dan investasi (Simorangkir, 2022). Selain itu,
perusahaan infrastruktur seringkali beroperasi dalam proyek-proyek besar dan
kompleks, yang membuatnya rentan terhadap praktik fraud dan meningkatkan
risiko terjadinya financial restatement (Taherdoost, 2021). Laporan keuangan yang
melibatkan banyak estimasi dan asumsi menjadikan sektor ini memiliki tantangan
tersendiri dalam hal transparansi dan akuntabilitas, sehingga memicu kebutuhan
untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penyajian ulang laporan
keuangan (Citrayanti & Yuhertiana, 2021). Dengan meningkatnya perhatian dari
investor terhadap transparansi laporan keuangan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga mengenai dampak fraud factors terhadap
financial restatement dan nilai perusahaan di sektor infrastruktur. Lokasi penelitian
yang akan diteliti adalah Perusahaan Infrastruktur yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia yang di akses pada website resmi Bursa Efek di https://www.idx.co.id.

3.2.2 Sampel

Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel dari populasi perusahaan
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi ini terdiri dari 58
perusahaan, yang jumlahnya relatif kecil dibandingkan dengan sektor lainnya. Oleh
karena itu, penulis memutuskan untuk menggunakan keseluruhan populasi sebagai
sampel untuk memastikan bahwa data yang diperoleh tidak hanya akurat, tetapi juga
representatif, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih baik tentang
pengaruh fraud factors terhadap financial restatement dan dampaknya terhadap nilai

perusahaan di sektor infrastruktur.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
dengan metode purposive sampling. Adapun Kriteria-kriteria dalam pengambilan
sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan infrastruktur yang terdaftar di BEI
2. Mengungkapkan laporan keuangan 3 tahun terakhir secara berkala dan lengkap

3. Perusahaan memiliki data yang lengkap pada tahun 2021-2023.


https://www.idx.co.id/
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel jenuh. Menurut Amin et
al. (2023), sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel di mana peneliti
memilih seluruh anggota populasi yang memenuhi Kkriteria tertentu untuk dijadikan
sampel. Dalam metode ini, peneliti berusaha untuk memastikan bahwa semua
elemen yang relevan dari populasi ditangkap, sehingga tidak ada yang terlewat.
Teknik ini sering digunakan ketika populasi yang diteliti kecil atau ketika peneliti
ingin mendapatkan gambaran yang lengkap dan komprehensif tentang subjek yang
diteliti.
Tabel 3. 1 Hasil Purposive Sampling

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan infrastruktur yang 64
terdaftar di BEI
2 Mengungkapkan laporan keuangan 3tahun 0

terakhir secara berkala dan

lengkap
3 Perusahaan tidak memiliki data yang (6)

lengkap pada tahun 2021-2023.

Total perusahaan yang menjadi sampel 58

Berdasarkan pengamatan data sampel yang didapat dari BEI maka total sampel
adalah 58 perusahaan dikarenakan ada 6 perusahaan infrastruktur yang terdaftar di
BEI telah mengungkapkan laporan keuangannya secara berkala dan lengkap
namun data non keuangan pada tahun 2021-2023 nya tidak lengkap sehingga 6
perusahaan di eleminasi karena informasi untuk perhitungan beberapa variabel
tidak ditemukan seperti informasi harga saham, jumlah dewan komite audit dan
informasi lainnya, sehingga dari 64 perusahaan infrastruktur hanya 58 perusahaan
yang memenuhi kriteria purposive sampling, dari total 58 perusahaan tersebut
dikalikan dengan 3 tahun pengamatan menghasilkan 174 laporan keuangan yang

akan di amati.
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3.3 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu financial restatement. Salah satu
penyebab utama terjadinya financial restatement adalah keinginan pembuat laporan
untuk menyajikan kinerja keuangan yang lebih baik daripada yang sebenarnya. Hal
ini sering kali dipicu oleh berbagai faktor, termasuk tekanan eksternal untuk
memenuhi ekspektasi pasar, target keuangan yang tidak realistis, dan keinginan
untuk mempertahankan citra perusahaan yang positif. Ketika individu dalam
perusahaan merasa terdesak untuk mencapai hasil tertentu, mereka mungkin
terdorong untuk melakukan praktik yang tidak etis, seperti mengubah asumsi

akuntansi atau mengakui pendapatan lebih awal.

Penelitian ini akan menggunakan variabel dummy yang dikategorikan menjadi 2
jenis perusahaan, yaitu perusahaan yang melakukan financial retstatement diberi
kode 1 (satu) dan perusahaan yang tidak melakukan financial restatement diberi
kode 0 (nol). Kategori perusahaan yang melakukan kecurangan pelaporan keuangan
(Setiawati & Baningrum, 2018).

3.3.1 Variabel Dependen (Firm Value)

Firm Value merupakan persepsi investor terhadap keberhasilan perusahaan,
yang sering dikaitkan dengan harga saham (Soebiantoro, 2007). Semakin tinggi
harga saham, semakin tinggi pula nilai perusahaan (Hermuningsih, 2012). Nilai
perusahaan menjadi konsep penting bagi investor, karena mencerminkan
bagaimana pasar menilai kinerja suatu perusahaan secara keseluruhan (Salvatore,
2005). Salah satu tujuan utama perusahaan yang terdaftar di bursa adalah
meningkatkan kemakmuran pemilik melalui peningkatan nilai perusahaan. Dalam
penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan price-to-book value (PBV),
yaitu rasio yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku perusahaan
(Jogiyanto, 2003). PBV merupakan indikator yang berguna untuk menilai kinerja

perusahaan dan menarik perhatian investor terhadap potensi pertumbuhan.

Selain itu, alternatif lain dalam menilai nilai perusahaan adalah menggunakan

Tobin’s Q, yang dikembangkan oleh James Tobin. Rasio ini menunjukkan estimasi



28

pasar saat ini tentang nilai pengembalian dari setiap dolar investasi inkremental,
dengan membandingkan nilai pasar perusahaan terhadap nilai buku ekuitasnya
(Weston & Copeland, 2004).

Namun, dalam konteks penelitian ini, firm value tidak digunakan sebagai
variabel moderasi. Sebaliknya, fokus penelitian adalah untuk memahami
bagaimana faktor-faktor lain dapat berinteraksi dan mempengaruhi financial
restatement. Tobin’s ¢ dapat digunakan untuk mengukur Kinerja perusahaan, yaitu

dari sisi potensi nilai pasar suatu perusahaan (Ma & Zhang, 2011).

. MV ity T BVgebt
Tobins Q = e"“;‘t :
asse

Keterangan

MVegquiry = nilai total dari seluruh saham yang beredar dari sebuah

perusahaan berdasarkan harga pasar saham saat ini
BV aept = nilai buku lialibitas

BV sset = nilai buku asset

3.4 Variabel Independen

3.4.1 Pressure

Menurut Cazier (2021), komponen pertama dalam fraud triangle pressure.
pressure dapat terjadi karena tujuan yang tidak tercapai atau keterbatasan waktu
yang memberikan tekanan kepada karyawan untuk melakukan financial
restatement. Rukmana (2018) juga menjelaskan bahwa dalam adalah mewujudkan
kepentingan pribadi yang sesungguhnya, seorang individu akan melakukan apapun
yang dapat menyebabkan peningkatan risiko financial restatement.

Pressure adalah dorongan untuk melakukan kecurangan. Pressure dapat
mencakup hampir semua hal termasuk gaya hidup, tuntutan ekonomi, dan lain lain,
termasuk hal keuangan dan nonkeuangan yang dirasakan pelaku kecurangan yang
dipandangnya sebagai kebutuhan keuangan kepada orang lain. Nuryuliza &

Triyanto (2019) mendefinisikan perceived pressure sebagai situasi dimana
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manajemen ataupegawai memiliki insentif atau tekanan untuk melakukan

kecurangan yang dapat menyebabkan peningkatan risiko financial restatement.

total aset (t) — total aset (t — 1)
total aset (t — 1)

3.4.2 Opportunity

Menurut Cazier et al. (2021) Komponen kedua dari teori fraud triangle adalah
opportunity. Opportunity adalah situasi yang membuka kesempatan bagi
manajemen atau pegawai yang memungkinkan terjadinya kecurangan. Halim &
Lestari (2021) kelemahan dalam pengendalian internal dan kurangnya audit yang
efektif memberikan peluang yang lebih besar bagi manajemen untuk melakukan
manipulasi laporan keuangan. Kelemahan ini menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk terjadinya kecurangan yang dapat menyebabkan financial
restatement. Yulianto dan Saputro (2022), menemukan bahwa perusahaan dengan
tingkat pengawasan internal yang rendah dan konsentrasi kekuasaan yang tinggi
pada individu tertentu lebih rentan terhadap kecurangan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa opportunity berkontribusi secara signifikan terhadap
terjadinya financial restatement. Nugroho dan Pramudito (2023), menyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki pengawasan internal yang kurang ketat serta
kurangnya penegakan etika dalam lingkungan kerja meningkatkan peluang
terjadinya kecurangan, yang akhirnya berpotensi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Wijayani & Ratmono (2020) dengan melihat jumlah komite audit
Kita juga bisa melihat seberapa ketat dan kuat nya pengawasan yang dilakukan oleh
suatu perusahaan. oleh sebab itu pada variabel opportunity dilihat dari berapa
jumlah anggota termasuk ketua komite audit setiap tahunnya dari 2021-2023
(Siregar & Murwaningsari, 2022).

3.4.3 Rationalization

Menurut Cazier et al. (2021) , komponen ketiga dalam teori pentagon penipuan
adalah rationalization, yaitu pembenaran atas perilaku curang karena kurangnya
integritas pribadi seorang karyawan atau karena alasan moral lainnya. Menurut

Kranacher (2023), individu dalam perusahaan sering kali menggunakan
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rasionalisasi untuk membenarkan tindakan kecurangan mereka. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ketika individu merasa tertekan secara finansial, mereka
cenderung merasionalisasi tindakan manipulasi laporan keuangan sebagai langkah
yang “diperlukan”. Hal ini dapat berkontribusi pada terjadinya financial
restatement. Siregar (2020), dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
rasionalisasi merupakan faktor yang sangat penting dalam konteks financial
restatement. Ketika individu memiliki pemikiran bahwa tindakan kecurangan
adalah sesuatu yang dapat diterima, mereka lebih cenderung untuk melakukan

manipulasi laporan keuangan.

Menurut Cazier et al. (2021), rationalization dapat diproksikan dengan Auditor

Change menggunakan variabel dummy sebagai berikut:

1. Jlka terdapat perubahan KAP dibandingkan dengan tahun sebelumnya, maka
diberi kode 1.

2. Jika tidak terdapat perubahan KAP dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
maka diberi kode 0.

3.5 Variabel Kontrol

Variabel kontrol merupakan faktor-faktor tambahan yang digunakan dalam
penelitian untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel independen (seperti
pressure, opportunity, dan rationalization) dan variabel dependen (financial
restatement) tidak dipengaruhi oleh elemen-elemen lain yang mungkin
memberikan bias pada hasil penelitian. Dalam ukuran perusahaan dan umur
perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol karena faktor ini dapat
memengaruhi kecenderungan sebuah perusahaan untuk melakukan restatement
laporan keuangan.

Umur perusahaan (firm age), sering digunakan sebagai variabel kontrol karna
perusahaan yang tergolong mempunyai umur perusahaan lebih tua dapat
memberikan kualitas pelaporan yang lebih baik, hal ini didukung oleh Owusu-
Ansah (2005) yang mengatakan bahwa, karena perusahaan yang umurnya lebih tua
telah memperoleh pengalaman yang cukup, bisnis yang lebih tua cenderung lebih
mahir dalam mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi ketika

diperlukan, sebab itu laporan keuangan yang disajikan harus berkualitas. Selain itu,
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perusahaan yang telah berdiri lama memiliki banyak pengalaman dalam menangani
berbagai masalah yang terkait dengan pengolahan data dan metode untuk
mengatasinya.Perusahaan yang sudah lama berdiri biasanya memiliki profitabilitas
yang lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan yang baru berdiri atau yang
masih memiliki umur yang singkat. Ini karena perusahaan-perusahaan ini memiliki
lebih banyak pengalaman manajemen yang telah digunakan untuk menjalankan

bisnis tersebut.

Ukuran perusahaan (firm size), juga sering digunakan sebagai variabel kontrol
karena perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak pengawasan
dari regulator, investor, dan auditor eksternal, yang dapat mengurangi kemungkinan
manipulasi laporan keuangan. Namun, perusahaan besar juga memiliki operasi
yang lebih kompleks, sehingga lebih rentan terhadap kesalahan teknis dalam
laporan keuangan yang memerlukan restatement, Cheng (2004) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan dapat memengaruhi probabilitas financial restatement,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Penggunaan variabel kontrol ini
mendukung validitas internal penelitian dengan memastikan bahwa hubungan yang
diamati antara variabel independen dan dependen tidak dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang tidak terukur. Dengan demikian, hasil penelitian menjadi lebih dapat
diandalkan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada financial

restatement (Richardson et al. 2002)

3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

Definisi

No Variabel . Indikator Skala
Operasional
1. | Financial Penyajian kembali Kode 1 = melakukan penyajian Nominal
restatement () laporan keuangan kembali laporan keuangan,
yang dapat Kode 0 = tidak melakukan
memberikan sinyal penyajian kembali laporan
terhadap adanya keuangan
kecurangan '
pelaporan keuangan
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Indikator

Skala

Sumber :
(Setiawati&
Baningrum, 2018)

FirmVvalue
Konsekuen ()

Tobin’s q dapat
digunakan untuk
mengukur kinerja
perusahaan, yaitu
dari sisi potensi nilai
pasar suatu
perusahaan.

Sumber:(Ma &
Zhang, 2011)

Tobins Q
— MVequity + BVdebt

BVasset

Rasio

Pressure -
Tekanan(X1)

Kondisi yang
mendorong individu
atau manajemen
melakukan
kecurangan salah
satunya karena
kondisi perputaran
asset yang cenderung
buruk, sehingga
pihak manajemen
akan mengalami
tekanan

Sumber : Cazier, J.
A, etal. (2021)

Asset change =
total aset (t) — total aset (t — 1)

total aset (t — 1)

Rasio

Opportunity
Peluang (X2)

Semakin tidak efektif
tingkat
pengawasannya,
semakin tinggi
kemungkinan
terjadinya pelaporan
keuangan yang
curang, dengan
melihat berapa
jumlah komite audit
dapat diperhitungkan
seberapa kuat nya
pengawasan

Sumber : (Siregar &
Murwaningsari,
2022)

Jumlah seluruh komite audit

Rasio

Rationalization
Rasionalisasi
(X3)

Adanya pergantian
KAP merupakan
suatu upaya untuk
menghilangkan jejak
fraud (fraud trail)
yang ditemukan oleh
auditor sebelumnya.
Sumber : Kranacher
(2023)

Kode 1 = terdapat perubahan
KAP dalam 3 tahun

Kode 0 = tidak terdapat
perubahan KAP dalam 3 tahun

Nominal

Ukuraan
Perusahaan

perusahaan besar
memiliki operasi
yang lebih kompleks,

Size = Ln of Total Assets

Rasio
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Indikator

Skala

sehingga lebih rentan
terhadap kesalahan
teknis dalam laporan
keuangan

Sumber : Cheng
(2004)

Umur
Perusahaan

perusahaan yang
umurnya lebih tua
telah memperoleh
pengalaman yang
cukup, bisnis yang
lebih tua cenderung
lebih mahir dalam
mengumpulkan,
memproses, dan
menghasilkan
informasi ketika
diperlukan

Sumber : Owusu-
Ansah (2005)

Umur perusahaan semenjak

berdirinya perusahaan

Rasio

Sumber: Data diolah Peneliti (2024)

3.7 Jenis dan Sumber Data

3.7.1 Jenis Data

Jenis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Menurut Creswell (2018),

data kuantitatif diartikan sebagai metode yang berlandaskan angka dan digunakan

untuk mengukur variabel-variabel yang dapat dioperasionalkan dalam penelitian

baik pada sampel maupun populasi tertentu.

3.7.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber data

sekunder. Menurut menurut Amin et,al (2023), data sekunder biasanya diperoleh

dari sumber-sumber seperti laporan penelitian sebelumnya, publikasi akademik,

statistik pemerintah, database, atau dokumen-dokumen resmi lainnya. Sumber data

dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang dikutip atau diambil dari

website resmi Bursa Efek Indonesia.
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3.8 Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan
informasi dari dokumen atau arsip yang sudah ada, baik itu dalam bentuk tertulis,
visual, maupun audio. Menurut Amin et al. (2023), dokumentasi dapat mencakup
berbagai jenis sumber, seperti laporan, catatan, surat, buku, artikel, dan dokumen
resmi lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan penelusuran dan pencatatan
informasi yang diperlukan pada data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan

tahun 2021-2023 press release Bapepam dan dokumen berupa laporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan berbagai literatur untuk mencari teori-teori yang

relevan dengan pokok bahasan ini. Diantaranya didapatkan dari jurnal-

jurnal penelitian, makalah penelitian terdahulu, buku-buku, serta dari internet
yang berkaitan dengan tema penelitian.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini menggunakan IBM SPSS
Statistics versi 26.00.

3.10 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range, kurtosis, dan skewness. Menurut Field (2018), analisis deskriptif bertujuan
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai data variabel penelitian, di
mana variabel dependen mencakup penyajian kembali laporan keuangan (Financial
Restatement) dan variabel independen terdiri dari komponen- komponen dalam

segitiga kecurangan (fraud triangle).

3.11 Analisis Statistik Data

Analisis statistik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi

logistik. Menurut Ghozali (2016) analisis regresi logistik (logistic regression)
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merupakan regresi yang menguji apakah terdapat probabilitas terjadinya variabel
dependen dapat diprediksi oleh variabel independen. Analisis regresi logistik tidak
memerlukan distribusi normal dalam variabel independen (Ghozali, 2016). Oleh
karena itu, analisis regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji asumsi klasik pada variabel independennya.

Menurut Ghozali (2016), analisis regresi logistik memiliki empat pengujian
diantaranya, yaitu Menilai keseluruhan model (overall model fit), menguiji

kelayakan model regresi (goodness of fit test), koefisien

determinasi (nagelkerke’s r square) dan matriks klasifikasi. Penjelasan mengenai

keempat pengujian model sebagai berikut:

3.12 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. Beberapa test
statistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk menilai model fit adalah
(Ghozali, 2011) :

HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data
HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Dari hipotesis diatas, agar model fit dengan data maka jelas Kkita tidak akan
menolak hipotesis nol. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood.
Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan
menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif, L
ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan likelihood (-2LogL) menunjukkan
model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit

dengan data.

3.11.1 Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness
of Fit Test)

Menurut Ghozali (2016), uji kelayakan model regresi dinilai dengan

menggunakan Hosmer dan Lemeshow’s yang diukur dengan nilai chi square.
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Model ini untuk menguji hipotesis nol bahwa apakah data empiris sesuai dengan

model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat

dikatakan fit). Hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas (P-Value) < 0.05 (nilai signifikansi) maka HO ditolak,
artinya ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya.

Sehingga goodness of fit

test tidak bisa memprediksi nilai observasinya (Field, 2018).
2. Jika nilai probabilitas (P-Value) > 0.05 (nilai signifikansi) maka HO diterima,
artinya model sesuai dengan nilai observasinya. Sehingga goodness of fit test

bisa memprediksi nilai observasinya (Field, 2018).

3.11.2 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran pada
multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai
maksimum kurang dari 1 sehingga sulit diinterpretasikan. Untuk mendapatkan
koefisien determinasi yang dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada multiple
regression, maka digunakan Nagelkereke R Square. Nagelkereke’s R Square
merupakan modifikasi dari koefisien Cox and Snell R Square untuk memastikan
bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Hal ini dilakukan dengan cara membagi
nilai Cox and Snell R Square dengan nilai maksimumnya (Ghozali, 2011). Nilai
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati suatu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

3.11.3 Matriks Kalsifikasi

Menurut Ghozali (2016), matriks klasifikasi digunakan untuk menjelaskan
kekuatan dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan kesulitan keuangan
yang terjadi di perusahaan. Dalam tabel 2 x 2 terhitung nilai estimasi yang benar
(correct) dan yang salah (incorrect). Tabel klasifikasi tersebut menghasilkan

ketepatan secara keseluruhan.
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3.12 Analisis Regresi Statistik

Menurut Ghozali (2016), Hipotesis penelitian ini akan diuji dengan analisis
regresi logistik. Hal ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
yaitu pengaruh antara dua variabel independen atau lebih terhadap variabel
independen. Dengan demikian, persamaan analisis regresi logistik sebagai berikut:

1. Pengaruh Pressure, Opportunity, Rationalization terhadap Financial
Restatement

Model 1

Model ini adalah analisis regresi logistic untuk menguji apakah pressure,
opportunity, dan rationalization berpengaruh terhadap financial restatement

Y=o+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5e
Keterangan :

Y= Financial restatement

a = Konstanta

X1= Pressure — financial stability

X2= Opportunity — nature of industry

X3= Rationalization - auditor change

X4= Ukuran perusahaan

X5= Umur perusahaan

e= Error term

B (1,2,3)= Koefisien regresi

2. Pengaruh Financial Restatement Terhadap Firm Value
Model 2

Model ini adalah regresi linier sederhana utuk menguji apakah financial

restatement berpengaruh terhadap firm value

Z=a+p1lY+e



38

Keterangan :

Z= Firmvalue

a = Konstanta

Y = Financial restatement

b1= koefisien regresi variabel financial restatement
e= Error term

3.13 Uji Hipotesis

3.13.1 Uji Wald

Menurut Ghozali (2016), uji wald (t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara parsial dalam menerangkan variabel
dependen. Untuk mengetahui nilai uji wald (uji t), tingkat signifikansi sebesar 5%.
Adapun kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika t hitung < t tabel dan p-value > 0.05 maka HO diterima, artinya salah
satu variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.
2. Jika t hitung > t tabel dan p-value < 0.05 maka HO ditolak, artinya salah satu

variabel independen mempengaruhi variabel dependen.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 174 sampel dari 58 perusahaan infrastruktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023, penelitian ini
menyimpulkan bahwa fraud factors berupa pressure dan opportunity tidak
berpengaruh signifikan terhadap terjadinya financial restatement. Sebaliknya,
faktor rasionalisasi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap financial
restatement pada perusahaan infrastruktur.

Selain itu, financial restatement tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (firm value) pada sektor ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
pencegahan financial restatement di perusahaan infrastruktur perlu difokuskan
pada aspek rasionalisasi, sementara faktor pressure dan opportunity tidak menjadi
determinan utama dalam konteks ini. Selain itu, financial restatement tidak secara
langsung memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan infrastruktur

selama periode penelitian.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai

pertimbangan dan pengembangan penelitian untuk penelitian selanjutnya sehingga

mendapatkan hasil yang lebih baik. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain
adalah:

1. Penelitian ini tidak menggunakan data pada periode setelah restatement (t+1)
untuk mengukur konsekuensi financial restatement terhadap nilai perusahaan
(firm value).

2. Penelitian ini menggunakan sampel financial restatement yang bersifat luas dan

mencakup seluruh kategori penyebab restatement tanpa melakukan pemisahan
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atau klasifikasi yang lebih rinci berdasarkan jenis kesalahan (misstatement) atau
faktor penyebab spesifik, seperti kesalahan administratif, fraud, perubahan

kebijakan akuntansi, atau ketidaksesuaian penerapan standar akuntansi.

5.2 Saran Penelitian

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan untuk pengembangan penelitian di masa mendatang. Saran-saran

ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi, relevansi, dan kontribusi ilmiah dalam

memahami pengaruh fraud factors terhadap financial restatement serta

implikasinya terhadap nilai perusahaan.

1. Penelitian selanjutnya bisa semakin meninjau lebih luas jangka waktu penelitian
sehingga penelitian bisa semakin akurat

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan infrastruktur sebagai sampel,
peneliti selanjutnya bisa memperluas prospek sampel dengan menggunakan
perusahaan non perbankan sebagai sampel

3. Penelitian ini mengambil sampel financial restatement secara luas dan
mencakup seluruh financial restatement, peneliti selanjutnya bisa
mempersempit lingkup financial restatement dengan mengkategorikan

penyebab terjadinya financial restatement
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